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ABSTRAK

HARIYANTL 2022 Pengaruh  Model Pembelajaran  Discovery  Ingquiry  Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKN Di SD Inpres
Mallenpkeri Bertingkat |, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Kepuruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar,
Pembimbing | DraJumiati Nur,M.Pd. dan pembimbing Il Drs.H.Hamid Mattone,M.Pd.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh Prestas:
Belajar pada siswa kelas IV SD Inpres Mallengkeri Bertingkat | setelah Penggunaan
model pembelajaran Discovery Inguiry. Penelitian bertujuan untuk  Mengetahui
Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Inguiry untuk meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada mata pelajaran PPKN di SDI Mallengken Bertingkat L.

Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Subjek dalam Penelitian ini adalah murid kelas IV SD Inpres Mallengkeri Bertingkat 1
sebanyak 25 mund. Tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, tes Prestasi
Belajar, dan dokumentasi didapatkan hasil peningkatan hasil belajar rata rata siswa dan
Pretest sebanyak60,8 dan Postest sebanvak 76,8

Berdasarkan hasil penclitian yang diperoleh, dapar disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas yang laksanaken telah berjalan dengan baik hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan data vang meningkat dari Pretest ke Postest baik dari segi
pemahaman dan keterampilan.

Kata Kunei: Mode! pembelajaran discovery-inguiri, presiasi belgjar, ppln




BARI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Guru adalah individu yang terus menerus dihormati dan diteladani, ditiru
oleh siswanya atau masyarakat sekitamya. Kita tidak bisa mengajan anak-
anak untuk tidak tahu malu jika kita sendin tidak mampu menjelma menjadi
komponen kualitas ctika. Belajar bisa menjadi persiapan sadar bagi setiap
orang atau berkumpul untuk mengubah keadsan pikiran dari tidak tahu
menjadi tahu sepanjang hidupnya. Sedangkan persiapan pendidikan dan
pembelajaran adalah perakan sekolah yang paling banvak siswa belajar dan
guru mengajar dalam pengaturan yang cerdas dan intuitif instruktif terjadi
antara guru dan siswa. sehingga terjadi perubahan siswa baik perubahan
dalam tingkat informasi, pemahaman dan bakat atau sikap.

Melalui pegangan mendidik, tujuan pembelajaran akan tercapai bukan
seperti dalam hal membeniuk perubahan perilaku pada siswa. tetapi jugs
memperluas informasi yang ada pada siswa. Modul pendidikan dalam
pembelajaran memuat karva sebagal instrumen untuk mencapai tujuan
instruktif. Pengajaran suatu negara dengan negara lain tidak akan sama
karena masing-masing negara dan bangsa memiliki logika dan tujuan
instruktif tertentu yang dipengaruhi oleh sudut pandang vang berbeda, baik
dari segi agama, filsafat. budaya, maupun kebutuhan bangsa itu sendiri.
UUD Mo, 20 Tahun 2003 pasal 2 tentang nalar dalam berbangsa kita

berdasarkan logika Pancasila dan UUD 1943, Untuk mewujudkan semua ini,




sangat penting untuk memiliki kerangka instruksi vang merapakan
keseluruhan koordinat dari semua unit tindakan.Instruksi terkait satu sama
lain,

Pasal 4 membaca: pengajaran didasarkan pada standar vang termasuk
dalam Pancasila Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 dan budays bangsa Indonesia. Guru tidak hanya sebagai pelaksana
program pendidikan tetapi juga scbagai kemajuan program pendidikan
dalam rangka pelaksanaan program pendidikan. Dengan suasana yang
nyaman dalam persiapan pengajaran dan pembelajaran, memberikan
ketenangan dan ketentraman pada siswa schingga muncul inspirasi belajar
yang tinggi dimana inspirasi belajar dapat menjadi kualitas mental vang
memberi energi pada persiapan pengajaran dan pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan menvenangkan. Wawasan dianggap sebagai standar umum
dalam keberhasilan pembelajaran, Wawasan dapat diterjemahkan sebagai
kapasitas unik individu untuk mengungkap masalah yvang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Karakteristik individu seseorang, vang biasa discbut
identitas, juga berperan dalam pembelajaran, Setiap orang memiliki ciri atau
identitas individu antars satu dengan yang lainnya schingga identitas i ada.

Dalam pengajaran hari ini, instruktur secara teratur memiliki tantangan
dalam belajar. Misalnya: siswa merasa bosan ketika pembelajaran
berlangsung karena tidak ada vang mendorong mereka uniuk belajar. Hal ini
menyebabkan siswa kurang dinamis dalam pembelajaran latihan, terutama

pada pelajaran vang dianggep merepotkan. Dengan cara ini, peneliti




berusaha untuk membuat siswa lebih dinamis dalam latihan belajar dan
meningkatkan semangat belajar siswa. Dalam pertimbangan ini. peneliti
menggunakan pendekatan pembelajaran dinamis dengan strategi. Peneliti
percaya bahwa strategi ini dapat menumbuhkan inspirasi siswa dalam
belajar.

Motivasi dakam pembelajaran adalah pemikiran yang ingin tahu lebih
tentang materi yang akan di ajarkan tentang tentang materi bagi pengajar
serta memiliki hasil, bahwa pengajar harus memiliki wawasan vang
mendalam temang pembelajaran vang menyenangkan dan menarik guna
membantu meningkatkan inspirasi belajar siswa, khususnya pembelajaran
dalam bidang PKn. pada materi nilai pancasila. dalam kehidupan sehari-hari.
Agar pembelajaran PPKN dapat maksimal dan menarik bagi  siswa,
penggunaan pembelajaran harus menyenangkan dan menantang. Untuk itu,
pengajar harus mampu membangkitkan kegembiraan siswa dan membuat
siswa merasakan sendiri apa yang dikatakan guru, schingga siswa merasa
lertantang untuk menyelidiki pertemuan. Dengan cara ini, divakini setiap
s1swa akan merasa senang setelah mengikuti pelajaran PKn,

Model Pembelajaran adalah suatu peragaan belajar yang menckankan
siswn untuk menghafal untuk menemukan dan menemukan diri mereka
sendirl. Dalam teknik pembelajaran ini pengenalan hahan pelajaran oleh
pendidik tidak dilakukan sccara maksimal, tetapi siswa diberi kesempatan
untuk menemukan  penemuan-penemuan seputar mata pelajaran  terkait

dengan memanfaatkan teknik pendekatan pemahaman masalah. Berdasarkan




persepsi awal siswa kelas TV SDI Mallengken Tingkat | diketahui bahwa
dalam pembelajaran latihan, inspirasi belajar siswa pada mata pelajaran
PPKN sangal lvar biasa. Kondisi ini terlihat dar kondisi mental mahasiswa
vang kurang memperhatikan mata kuliah tersebut, Biasanya karena tayangan
pembelajaran  yang membosankan dimanfaatkan oleh pengajar  den
kebutuhan akan media pembelajaran. Selain itu, keterbatasan jam belajar
PKn juga berpengaruh besar terhadap inspirasi siswa dan prestasi belajar,
Discovery Inquiry dapat berupa peragasn belajar mengajar yang
menekankan siswa untuk menghafal untuk menemukan dan menemukan diri
mereka sendiri. Dalam metode pendidikan dan pembelajaran ini pengenalan
bahan pelajaran oleh pendidik tidak dilakukan secara maksimal, tetapi siswa
diberi kesempatan untuk menemukan penemuan-penémuan yang hampir
berkaitan dengan mata pelajaran dengan menggunakan teknik pendekatan
pemahaman masalah. Berdasarkan persepsi awal siswa kelas IV SDI
Mallengkeri Tingkat 1 diketahwi bahwa dalam pembelajaran  latihan,
inspirasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKN sangat rendah. Kondisi ini
terlihat dari kondisi mental mahasiswa vang kurang memperhatikan mata
kuliah tersebut. Biasanya karena kelambatan peragaan pembelajaran vang
dimanfaatkan oleh pengajar dan kebutuhan akan media pembelajaran, Selain

itu, pembatasan jam belajar PKn juga berpengaruh besar terhadap inspirasi

siswa dan prestasi belajar,




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka vang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Model
Discoveri Inquiry Terhadap Prestasi Belajar pada mata pelajaran PPKN di

a1 Mallengkeri Bertingkar 17

C. Tujuan

Sehubungan dengan vang telah dikemukakan, maka yang menjadi
wjuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh  Model
Discovery Inquiry Terhadap Prestasi Belajar pada mata pelajaran PKn di

SDI Mallengkeri Bertingkat 1.

D. Manfast
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Memaotivasi guru untuk meningkatkan keterampilan memilih metode
pembelajaran vang sesuai dan bervariasi, guru lebih termotivasi untuk
terbiasamengadakan penclitian  sederhana  vang  bermanfaat bagi
perbaikan dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Murid

Dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Inquiry Discovery

Learning memungkinkan murid unk memahami pelajaran lebih baik.

oo e o




karena pembelajaran yang bermakna. Membert tantangan dan suasana

baru dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman vang dapatl dijadikan bekal
untuk menghadapi tugas di lapangan.
2. Manfaat Teoritis

Dengan penerapan strategi pembelajaran Inquiry Discovery Leaming ini,

makn diharapkan:

8. Dapat memperkava khasanah kepustakaan pendidikan dan
memngkatkan aset ilmu  pengetahuan  khususnys mata
pelajaran PKn pada materi Niali-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi penelitian
selanjuinya yang terkait dengan pembelajaran PKN pada
materi Nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari,




BABI

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

Muodel Discovery Inguiry Leaming

4.

Pengertian Discovery Inquiry Leaming

Model Discovery Inguiry kali pertama di dirumuskan oleh seorang
psikolog asal Amerika Serikat, seiring dengan berjalannya wakiu Discovery
Learning atau yang biasa disebut penemuan adalah sebuah teori dimana
strategi aatau cara  belajar mengajar yang menckankan pada murid untuk
belajar mencari dan menemukan sendiri, Adapun Penvajian bahan dalam
strategi pembelajaran ini tidak dalam bentuk final, tetapt murid dibern
peluang untuk mencari dan menemukan sendir dengan mempergunakan
teknik pendekatan pemecahan masalah kerja tim.

Menurut Cahyo (2013:100) menjelaskan bahwa model pembelajaran
penemuan Discovery Leamning merupakan salah satu model pembelajaran
yang mana peserta didik mendapatkan pengetahuan bary vang sebelumnya
belum diketahuinya serta tidak Sund (dalam Trianto; 2009), Sedangkan
menurul Suryosubroto (2009:179) menyatakan bahwa “discoveri learning
merupakan suatu cara dalam mengajar van £ melibatkan murid dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat,dengan diskusi. seminar, membaca
sendiri dan memcoba sendiri. Dapat diartikan schagai suatu prosedur
mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi obyek
dan lain-lain™,

Meminjam pendapat Bruner dalam Trianto (2010:91), hahwa berusahg
sendiri untuk mencari pemecahan masalah  sena pengetahuan  yang
menyertainya, menghasilkan pengetahuan vang benar-benar bermakna,
Feknik pendekatan ini merupakan medium vang luwes, sehingga berbagai
maksud dan tujuan pembelajaran  dapat tercapai, sebab  teknik  ini
menyenangkan. Dengan penerapan strategi pembelajaran Inquiry Discovery
Leaming diharapkan dapat mempengaruhi tingkal motivasi, konsentrasi
Kecepatan menyerap materi pelajaran, serta kematangan pemahaman
terhadap materi pelajaran.




Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
discoveri  learning merupakan pembelajaran pada  proses pemecahan
masalah, sehingga murid harus mencari dan memecahkan masalah agar
dapat mendorong mereka untuk belajar lebih mandiri dan berani mengambil
langgung jawab sehingga ia dapat memecahkan masalah,

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Inquiry Discovery Learning

Secara paris besar lagkah-langkah pokok strategi ini dikemukakan oleh
Dyamarah (2002:22) meliputi:

I. Simulation,

Guru  mengajukan  permasalahan  kepada murid  atau  murid
menemukan sendin permasalahan dalam buku teks atau sumber-sumber
lainnya.

2. Problem Stalement.

Murid diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah
serlamerumuskan permasalahan yang paling actual untuk di pecahkan.
Dari rumusan masalah yang dikemukakan murid dibimbing untuk
mencari jawaban sementara atau merumuskan hipotesis vang merupakan
Jawaban sementara dari rumusan masalah vang telah dibuat,

3. Data collection.

Membuktikan rumusan hipotesis vang telah dibuat, murid
diberikesempatan untuk  membuktikannva  melalui kegiatan
pengumpulan data (data collection) dengan mencari dan mengumpulkan

berbagai informasi yang diperlukan dan relevan dengan cara membaca




hterature, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber,
mielakukan uji coba sendiri. dan sebagainya.
4. Data processing.

Pada kegiatan pemprosesan data semua informasi yang telah
diperoieh baik melalui bacaan. wawancara. observasi.dan sebagainya,
kemudian diolah, diklasifikasikan, ditabulasikan, bahkan bila diperlukan
dihitung dengan menggunakan analisis statistic diskriptif maupun
statistic analisis dinferensial.

3. Venfication atau pembuktian.

Hasil pengolahan dan pentafsiran, atau informasi yang ada dan
dengan bantuan analisis statistic diskriptif dan analisis  statistic
inferensial, dupaan sementara atau hipotasis yang telah diramuskan
terdahulu it kemudian dicek, apakah terjawab atay tidak apakah
terbukti atau tidak.

6. Generalization.

Tahap selanjuinya adalah murid dibimbing untuk  menarik
kesimpulan berdasarkan verifikasi yang telah dilakukan pada langkah-
langkah sebelumnya.

¢. Kelebihan dan Kelemaham Inquiry Discoveri Learning
1. Kelebihan Inguiry Discoveri Learning
a. Menckankan pada pengembangan aspek kogninf, afekif, dan

psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi

ini di anggap lebih bermakna.




Mampu melayani kebutuhan murid yvang memiliki kemanpuan diatas
rata-rata, sehingga murid yang memiliki kemanpuan belajar bagus
tidak akan terhambat oleh murid vang lemah dalam belajar.

Dapat membentuk dan mengembangkan diri murid, sehingga murid
dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik
Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belajarvang baru,

Dapat mengembangkan bakat dan Kecamatanakapan individu.

Dapat memberikan waktu pada murid secukupnya sehingga mercka

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

. Kelemahan Inguiry Discoveri Leamning

b.

Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan murid.

Terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang,
sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang lelah
ditentukan.

Selama criteria keberhasilan belajar di tentukan oleh kemanpuan
murid menguasai materi pelajaran, maka strategi ini  sulit

diimplementasikan oleh setiap guru,

Pembelajaran  dengan menggunakan Metode Inguiry  Discoveri

Learningdalam proses belajar  mengajar memiliki  kelebihan  yang

menekankan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik vang dapat membentuk dan

mengembangkan diri murid. bakat dan Kecamatanakapan individu.
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Sedangkan kelemahan lnguiry Discoveri Learning yaitu sulit untuk

memantau kegiatan murid dan memerlukan wakin yang panjang untuk

dalam implementasinya.

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian belajar

Belajar sendiri merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan
respons yang dimana terdapat proses perubahan tingksh laku pada
seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut berupa memperoleh kebiasaan,
pengetahuan, dan sikap,

Menurut Susanto (2013:1) belajar dapat didefenizikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Sedangkan Menurut Sardiman AM (2001:22) menyatakan
bahwa dalam arti luas belajar dapat diarikan sebagai kegiatan psiko -fisik
menuju perkembangan pribadi  seutuhnya. Dalam arti sempit, belajar
dimaksudkan sebagai usaha penpuasaan materi ilmu pengewshvan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian yang
seutuhnya. Piaget membedakan dua péngertian tentang belajar, yaitu belajar
dalam arti sempit dan belajar dalam arti Juas.

Belajar dalam arti sempit adalah belajar vang hanyva menckankan
perolehan informasi baru dan pertambahan. Belajar ini disebut dengan
belajar figurative yaitu suato bentuk belajar yang pasif. Sedangkan belajar
dalam arti luas atau yang disebut juga dengan perkembangan adalah belajar
uniuk mempercleh dan menemukan struktur pemikiran yang lebih umuem
yang dapat digunakan pada bermacam -macam situasi.

Belajar ini disebut juga belajar operatif, di mana seseorang aktif
mengkonstruksi struktur dori yang dipelajan.Dari kedua definisi tersebut

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses terjadinya perubahan yang

diesbabkan oleh scsuatu yang sedang dipelajari. Belajar pada anak sekolah
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desar akan dapat tercapai dengan baik bila sesum dengan keadaan peserta
didik itu sendiri. Disamping itu guru perlu memahami teori belajar vang
sesuai untuk proses belajar mengajar,

Terdapat beberapa teori belajar vang sesuai dengan keadsan anak
sekolah dasar.sedangkan menurut hukum latihan dalam teori belajar S-R
yvang dibuat Thomdike menvatakan: “prinsip utama belajar adalah
pengulangan, semakin sering diulang semakin kuat hubungan stimulus dan
respon. Sementara menurut hukum akibat yang dibuan oleh Thomdike
pengulangan dengan latihan- latithan tanpa hadiah tidak akan efektif.

. Tujuan Belajar

1) Untuk Mengetahui

2) Penanaman konsep dan keterampilan
3} Pembentukan sikap

4) Pengertian Hasil Belajar

. Prestasi Belajar

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena
belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasil dan
proses pembelajaran tersebut. Prestasi belajar tampak sebapai terjadinya
perubahan tingkah laku pada din murid, yang dapat diamati dan diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Hasil belajar
mengikuti aspek kegiatan, efektif, kecepatan‘kemampuan belajar vang oleh
belum dinyatakan sebaga hasi] belajar ranah  kogmitif, afektif, dan

psikomotonik. Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimibki mund




setelah in menerima pengalaman belajar. Prestasi belajar terdini dari dua

kata, yailu Prestasi dan Belajar.

Menurut Djamarah (2002: 23) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
ddlam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Tingkah laku
vang baru itu misalnya dari titik tidak tahu menjadi tabu, timbulnya
pengertian  bary, perubahan sikap dan  kebiasaan-kcbiasaan serta
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat-sifat sosial,
emosional dan pertumbuhan jasmaniah. Berdasarkan pengertian prestasi
belajar, maka dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil vang twelah
dicapai setelah proses belajar berlangsung,

Prestasi belmjar biasanya ditunjukkan dengan nilai atau tes atau angka
nilai yang diberikan guru. Angka -angka atau nilai itu menunjukkan prestasi
belajar murid. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembefajaran
khusus. guru perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu
hahasan kepada murid. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana

murid telah menguasai ujuan pembelajaran khusus yvang ingin dicapai.

Fungsi penelitian ini adalah untuk memberikan umpan balik pada guru
dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan
program temedial bagi murid yang belum berhasil. Karena itulah, suatu
proses belajar menpgajar dinvatakan berhasil apabila hasilnyas memenuhi

tujuan pembelajaran khusus dari bahan tersebut.

1. Pembelajaran PPKN

i,

Pengertian Pembelajaran PPKN
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata  pelajaran  yang
memfokuskan pembentukan diri yang beragam dan segi agama, sosio-

kultural, bahasa usia dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara vang
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cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan LUID

1945, Pendidikan kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untek

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada

budaya bangsa Indonesia vang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk
perilaku kehidupan sehari-hani peserta didik sebagai individu, anggota
masyarakat.

. Twjuan Pembelajaran PPEKN

1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan

2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab dan bertindak
secars cerdas dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk  din
berdasarkan pada karakter-karakier masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan hangsa-banpsa lain

4) Bennteraksi dengan banpgsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secars

lansung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
vang mengkankan pada sikap. sosial, segi agama, moral, trampil dan
berkarakter. Dalam tujuan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yaitu

agar warga bangsa Indonesia berpikir secara kritis, berianggung jawab

memiliki sikap yangdibanggakan oleh masyarakat bangsa Indonesia.




C.

Ruang Lingkup Pembelajaran PEKN

1)

2]

3]

4)

3)

&)

Persaluan dan kesatuan bangsa, meliputic  hidup rukun dalam
petbedaan.cinta lingkungan, kebanggaan sebapai bangsa Indonesia,
sumpah pemuda. keutuhan MNegara kesatuan republik Indonesia,
keterbukaan dan jaminan keadilan.

Norma hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga,
tertib disekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan
daerah, noma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan interasional.

Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewasjiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyvarakat, instrument nasional dan intemasional HAM,
pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

Kebuthan warga nepara meliputi: hidup gotong royong, harga diri
schapai warga masyarakat, kebebasan berorpanisasi. kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi din,
persamaan kedudukan warga Negara.

Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi vang
pertama,  konstitusi-konstitusi vang pemah  digunakan di  Indonesia,
hubungan dasar Negara dengan konstitusi.

Kekuasaan politik meliputi: pemenniah desa dan Kecamatanematan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan

system politik. budaya politik, budava demokrasi menuju masyarakat

madani. system pemerintahan, pers dalam masyrakal demokras:.




|
i U

s

7) Pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar '."'-I-Egﬂl‘i.i-h;i;n
ideologi MNegara. proses perumusan pancasila schagal dasar Negars,
pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-har, pancasila
sebagai ideologi terbuka.

d. Karakteristik Pembelajaran PPKN
Karakteristik dapat diartikan sebagai ciri-ciri atau tanda-tanda yang
menunjukkan suatu hal berbeda dengan vang lainnya. Adapun karakteristik

Pendidikan Kewarganegaraan (PPEN).

1) PPKN termasuk dalam proses [lmu Sosial

2) PPKN diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dari dari seluruh
programsekolah dasar sampai pergoruan tinggi .

3) PPKN menanamkan banyak nilai diantaranya, nilai kesadaran, bela
Megara, penghargaan terhadap hak asasi manusia, kamajuan bangsa.
pelestarian  lingkengan hidup, tanggung jawab social, katastan pada
hukum, ketastan membayar pajak serta sikap perilaku anti korupsi, kolusi
dan nepatisme.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PPEN
1y Factor internal
Faktor internal adalah fahlu_r—l‘akw vang berasal dari dalam
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu.Factor-faktor
imternal im meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

a. akior fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik

mdividu,




b. Faktor psikelogis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi hasil belajar.
21 Faktor-faktor eksogen’eksternal
Selain karakteristik murid ataw faktor-faktor endogen, foktor-
faktor eksternal jupa dapat memengaruhi proses belajar mund. Dalam
hal ini syah menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal memengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu factor lingkungan
sosial dan faktor lingkungan non sosial,
a. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolgh seperti puru , administrasi dan teman-
teman sckelas dapal memengaruhi  proses  belgjar  seorang
murid.Lingkungan sosial masvarakal seperti kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal murid akan memengaruhi belajar murid.
Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi
kegiatan belajar. Ketenggangan keluarga, sifai-sifat orang tua
demograli keluarga (letak ramah), pengelolaan keluarga semuanya
dapat memberi dampak aktivitas belajar mund.

b. Lingkungan non sosial

Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara vang segar, tidak
panas dan tidak dingin sinar yang tidak terlalu silaw/kust. atau tidak
terlalu lemah/gelap suasana yang sejuk dan tenang. Foktor instrumental.

vaitu perangkat belajar. Faktor materi pelajaran (vang diajarkan ke

murid).




4. Hasil Penelitian Relevan

Terdapat beberapa hasil penclitian yang relevan dan berkaitan dengan
pembelajaran PKN diantarannya:

MNahdatul Nur (2020: 149) dengan judul Sknpsi * Pengaruh penerapan
model Pembelajaran Creativ Problem Solving ( CPS ) terhadap hasil belajar
PKN siswa kelas v". Berdasarkan tentang hasil analisis data tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran pada pembelajaran PKN memmjukkan bahwa
hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berpengaruh terhadap hasil belajar ppkn siswa kelas V.
Hal imi dibuktika sebelum menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving hasil belajar siswa Pretest dikategorikan rendah dan setelah menerapkan
modelpembelajaran Creative Problem Solving hasil belajar siswa meningkat,
Hal ini dapat dilihat bahwa dari hasil perhitungan wji hipotesis dengan
menggunakan wji 1 pada taraf signifikan (a= 0{.5) diperoleh hasil peroleh t
hitung = 6,43, sedangkan 1abel pada taraf signifikaan 3% untuk db 25 adalah
2,056, Hal ini berarti t hitung > t tabel sehingga HO ditolak dan HI diterima.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan model
pembelajaran Creative Problem Solvingkurikulum 2013 terhadap hail belajar
peserta didik PPKn kelas.

Eha Zulaiha { 2017:259 ) dengan judul Skripsi * Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And Explaining
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKN kelasV di MIN 9 Bandar

Lampung Berdasarkan perhitungan, L"ji hi;‘n:nte-sjs vang telah dilakuken pada




kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan thitung mempercleh nilai
19.644 dan tabel adalah 1,670 sehingga hasilnya thitung > ttabel vang artinya
H1 diterima dan HO diwlak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
pengaruh vang signifikan antara Model Pembelajaran Cooperative Tipe Student
Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PKn
Kelas V MIN 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Enibetri (2018: 190) dengan judul sknpsi “Penerapan Model
Pembelajaran Mind Mapping Pada Pelajaran PPKN ke Bhinckaan untuk
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas [T Madrasah [bthidaiyah
MuhajirinTelanaipura Kota Jambi Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
dan pembahasan pada siklus I, dan siklus 11, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut terlihat dan peningkatan yvang diperoleh pada setiap siklusnya, pada saal
prasiklus atau sebelum dilakukannya tindakan ni lai rata-rata siswa 59,41 dengan
jumlah murid yang berhasil & orang siswa (35,29%) dari jumlah keseluruhan
siswa yang mengikuti proses pembelajaran schanyak 17 orang siswa.Kemudian
setelah dilakukannya tindakan siklus [ (Pertama) nilai rata-rata murid 70,00
dengan jumlah siswa yang berhasil 9 orang mund (52,94%) dari 17 orang siswa
vang mengikufi proses pembelajaran. Dan meningkat lagi pada siklus 11 (Kedua)

dengan nilai rata-rata 78.82 dan jumlah murid yang berhasil 14 orang murid

(82.35%) dari 17 orang yang mengikuti proses pembelajaran.




B. Kerangka Pikir

Pembelajaran PPKN yang ada di SD1 Mallengkeri Bertingkat 1 dapat dikatakan
masih tergolong rendah karena sesuai observasi awal vang dilakukan, masih
terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.

Menjembatani masalah tersebut adalah dengan penggunaan model pembelajaran
Discovery Inguiry yang dapat membantu mempermudah siswa dalam memahami
pembelajaran PKN. Hal ini yang terlebih dahulu dilakukan dalam penelitian
iniadalah melakukan pretest kepada subjckyang ditelii sebelum diberikan
perlakuandengan menggunakan model pembelajaean Discovery Inquiry dalam
pemebelgjaran. Selanjutnya peneliti menggunakan model pembelajaran Discovery
Inquiry dalam pembelajaran PKN, kemudian dilakukan postest untukmengetahu
prestasi belajar dalam pembelajaran PKN sesudah diberikan perlakuan dengan
menerapakan model pembelajaran Discovery Inguiry.

Dengan demikian diharapkan dengan penerapan model Pembelajaran Discovery
Inquiry akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PPEN

nantinya.
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Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran PEn

\J/

Sesudah
Menggunakan
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Inguiry

Frestasi Belajar
Meningkat




I. Vanabel Penelitian

Dalam penelitian ada dua variabel penelitian, yvaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Dimana dalam penelitian ini mengkaji dua variabel wvaitu
variabel model pembelajaran Discovery Inquiry schagai variabel bebas ( X ) dan

dan Presiasi belajar sebagai variabe] terikat ( Y ).
2. Defenisi Operasional Variabel
Untuk memberikan makna terhadap variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, maka secara operasional diartikan sebagai:
a. Model Pembelajaran Discovery Inquiry
Model pembelajaran Discovery Inguiry merupakan suatu cara

dalam mengajar yang melibatkan murid dalam kegisan belajar mengajar

dimanamurid yang akan lebih akuf dibandingkan guru.
b. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar scbagal vanabel terikat atan variabel Y yang
merupakan yang merupakon entuk perwujudan hasil pada proses

belajar mengajar. Prestasi belajar im diperoleh dan skor atau milai tes

vang didapatkan siswa sebelum dan sesudah dilakukannya

pem belajaran.




. Hipoiesis

Berdasarkan tinjavan pustaka dan kerangka pikir di atas maka dapat di

ajukan hipotesis alternatif sebagai berikut:
H1 :Terdapat pengarub yang sangat signifikan anatara penerapan model

pembelajaran Inguiry Discoven Learming terhadap hasil belajar PPEN.

H2 :Tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara penerapan metode

pembelajaran Inquiry Discoveri Learning terhadap hasil belajar PPKN.




BAB 111
METOQDE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelittan ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
penclitian eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja
dengan data dan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut serta penampilan hasil akhir berupa angka, Dalam penelitian ini berwujud
bilangan vang kemudian dianalisis dengan mengpunakan statistik untuk menjawab

pertanyaan atau hipotesis,

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimanapengaruh model pembelajaran Discovery Inguiry terhadap
prestasi belajar pada pembelajaran PPKN yang meliputi pelaksanaan dan

hambatannya.
B. Desain Penelitian

Desaian penelitian vang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain
jenis One-CGroup Pretest-Postest desain. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karensa membandingkan keadaan sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan. Adapun desain penelitian ini sebagai berikut:

Desain Penelitian




01 : Tes awal (pretest)

02 : Tes akhir | posttest)

X : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran,
Model eksperimen ini melalui tiga langkah vaitu :

I. Memberikan pretest untuk mengukur variable terikat (prestasi belajar)

sebelum perlakuan diberikan,

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan

metode Inquiry Discoveri Learning.

3. Memberikan postiest untuk mengukur variable terikat setelah perlakuan

dilakukan,

C. Prosedur Penelitian

Tahap Pelaksanaan

Sebelum melakasanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan studi
pendahuluan (observasi awal ) untuk melibat lebih jauh apa vang memnjadi
masalah dalam pembelajaran PPKN. Kemudian, melakukan pertemuan balikan
(feedback conference) untuk mengadakan perencanaan bersama ( planning
conference ) antara puru dengan pencliti untuk membicarakan tentang
pengpunaan moedel pembelajaran Discovery Inquiry pada pemebelajaran PPEN,
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan tashapan awal dengan melaksanakan

pembelajaran 1anpa menggunakan model dan melakukan tes serta tahap
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benkutnva  penclii melaksanakan pembelajaran mengpunakan  model

pembelajaran Discovery Inquiry pada pembelajaran PPEN.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDI Mallengkeri Bertingkat 1 vang bertempat di
Komplek Tabana, J|. Mannuruki Blok F2 No |, Mannuruki, Kec. Tamalatea, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan 90221. pengambilan lokasi dikarenakan di SDI
Mallengkeri Bertingkat 1 Prestasi  belajar PPKN masih rendah dan sistem
pembelajaran guru lebih aktif dari pada murid.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sebelum dikembangkan populasi penelitian ini terlebih dahuly diberikan
batasan tentang populasi tersebut. Sugiono (2010:81) mendefenisikan populasi
sehagai keseluruhan objek penclitian baik berupa benda, manusia, peristiwa
maupun gejala yang terjadi yang mempunvai kualitas dan karakteristik tertentu,
OI1X02 Populasi penelitian ini adalah murid kelas IV SDI Mallengkeri
Bertingkat | dengan murid sebanyak 25 orang diantaranya 10 laki-laki dan 15

perempuan,

I~

Sampel

sampel merupakan bagian populasi yang ingin diteliti, sampel dianggap
sebagai perwakilan dari populasi yang dihasilksan mewakili keseluruhan gejala
yang diamati, Metede pengambilan  sampel adalah porposive  sampling

(Sugiyone. 2016:85) vaitu semua murid vang menjadi populasi dijadikan sampel.
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Penelitian ini sampelnya terdin atas semua populasi kelas IV SDI Mallengkeri
Bertingkat yang berjumlah 25 murid dengan menggunakan teknik penelitian

ckspenmen.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penclitian ini
adalah:
|. Lembar Observasi
Lembar Observasi adalah lembar kerja vang berfungsi untuk mengobservasi atau
mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran pada
kegiatan belajar mengajar dikelas.
2. Tes Prestasi Belajar
a. Sebelum Menggunakan Mode)
Pre test atau tes sebelum menggunakan model adalah tes yang diberikan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi vang sudah diketahui,
b. Sesudah Menggunakan Maodel
Post test atau tes sesudah menggunakan model merupakan bentuk tes
yang diberikan sesudah penerapan model.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen vang artinya barang-barang tertulis, Di
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menvelidiki benda- bends
tertulis seperti buku-buku. majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat.
catatan harian, dan sebagainya, Pengumpulan data dengan dokumentasi bertujuan

untuk kelengkapan data schingga menjadi data penunjang dalam penelitian,
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G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan alat pengumpulandata

yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini metode vangakan

digunakan vaitu:

1.

Tk

Observasi

Instrumen ini dirancang oleh pencliti untuk mengumpulkan data
mengenaiaktivitas murid selama pembelajaran, Ohservasi atau pengamatan
merupakan metode vang digunakan untuk memperoleh data tentang
lingkungan yang akan diteliti yakni di SDI Mallengkeri Bertingkat 1.
Tes Prestasi Belajar

Tes yung digunakan adalah tes tertulis yaitu murid diberi pekerjaan

dengan ditugasi menjawab soal yang diberikan oleh guru.

. Dokumentasi

Dokumen adalah informasi yang disimpan baik yang bersifat surat-surat,
daflar hadir murid, foto, nilai murid, dan sebagainya sebagai bahandokumen.
Feknik ini digunakan untuk melengkapi data-data dan menjadibukti teori
vang relevan mengenai kegistan guru, murid dan peneliti pada sast proses
penelitian berlangsung.

Bagian dari teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan data vang
digunakan sebagai berikut :

(1} Sumber Diata
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Sumber data dalam penelittan im adalah mund kelas IV SDN

Mallengken bertingkar 1.
2} Jenis Data

Data yang diperoleh dari suatu sumber data berupa:

a. Data primer adalah data vang diperoleh lansung dan subjek
penelitiandengan  menggunakan alat  pengukuran  atau  alat
pengambilan data lansung pada subjek sebapai sumber informasi
yang dicari seperti hasil tes dan tugas murid. Prestasi belajar test
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan murid
terhadap materi  pembelajar  vang  dikumpulkan dengan
menggunakan test pada sikap akhir siklus,

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh pibak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian yang
berupa data dokumentasi atau laporan. Teknik ini bertujuan untuk
memulal aktivitas guru dan murid berdasarkan hasil observasi
vang dikumpulkan melalui pengamatan pada sast kegiatan

pembelajaran berlangsung.

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik

deskriptif dan analisis korelasi product momemt untuk pengujian hipotesis, yang

sebelumnya didahului dengan uji persyaratan analisis uiji normalitas data.

1.

Analisis Statistik Deskriptif




Suatstik  deskeptif  adalah  statistik  vang  berfungsi  untuk
memdeskripsikanatau memberi gambaran terhadap obvek vang diteliti melalui
data sampel dan populasi sebagaimana adanva. Analisis deskriptif ini untuk
menggambarkan Pengaruh Metode Inqury Discoveri Leaming terhadap hasil
belajar murid dengan membuat table distribusi frekuensi dan persentase dengan
rumus persentase untuk memperoleh gambaran umum mengenai pengaruh hasil
belajar PKn murid kelas 1V SDI Mallengkeri Bertingkat 1. maka dilakukan
perhitungan rata-rata skor kedua variable dengan rumus sebagai berikut

Me=7Fxi

n

keterangan :

Me = Mean { rata-rata )

Xi = Nilai X ke | sampai n

n = jumlah sampel

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian tentang hubungan antara pengaruh  metode
Inquiry Discoveri Leaming dengan hasil belajar PKn murid kelas IV SDI
Mallengkeri | digunakan rumus Korelasi Product Moment (r). dari Sugiyono|

2013:255) yang rumusnya;

31




Me = Mean ( rata-rata )

Xi = Nilai X ke | sampai n

n = jumlah sampel

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian tentang hubungan antara pengaruh
metode Inguiry

Discoveri Learning dengan Prestasi belajar PKn mund kelas IV
SDI Mallengkeri Bertingkat |

Komplek Tabaria, J1. Mannuruki Blok F2 No.1. Mannuruki, Kee,
Tamalate, kota digunakan rumus Korelasi

Product Moment (r), dari Sugivono{ 2013:255) yang rumusnya:

PR XY (EX)(EY)

VETVY

Keterangan :

r = Koefisien korelasi X dan Y

n = Jumlah responden sebagai sampel

X= Total jumlah dari variable X

Y= Total jumlah dari variable Y

¥ x2= Jumlah nilai variable X

¥'y2= Jumlah nilai Hasil variable Y

¥ xy= Hasil kali variable X dan Y

Untuk memberikan penaksiran terhadap koefisien korelasi yang

ditemukan
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tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan

yang tertera

pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap

Koefisiean
Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0399 Rendah
0.40 - 0,599 Sedang
0.60—- 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono ( 2013 :231)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan penelitian tentang perbedaan hasil belajar murid yang diajardengan
menggunakan model inquiry discover leaming dan tanpa menggunakan model
inqury discoveri leaming vang dilaksanakan selama empat kali periemuan,
dimana pertemuan pertama pretest untuk mengetahui kemampuan awal murid

dan diberikan postiest setelah perlakuan,

1. Hasil Analisi Statistik Deskriptif

a. Tingkat hasil belajar PPKN murid pada kelas IV sebelum diberikan

perlakuan ( treatment ) atau pretest
Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar PKn murid pada
kelas 1V 5Dl Mallmgkeri Bertingkat 1 vang dipilih sebagai kelas
eksperimen. Berkut disajikan skor hasil belajar PKn murid kelas IV

kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum diberikan perlakuan,

Statistik Deskripsi Nilai Statistik
Banyak Sampel 25
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 40
Skor Tertinggi ' : 100
Rentang Skor l 40




| Skor Rata-rata i), 8

| Standar Deviasi 6l.6

Sumber: Hasil olah hasil belajar murid tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rats skor hasil
belajar pendidikan kewarganegaraan murid sebelum dilakukan perlakuan
(Pretest) adalah 60.8 dari skor ideal 100, Skor tertingei yang dicapai
murid adalah 80, Dan skor terendah adalah 40, dengan standar deviasi
61,6 yang berarti bahwa skor hasil belajar PKn murid pada pretest di SDI
Mallengkeri Bertingkat | tersebut dari skor terendah 40 sampai pada

skor tertinggi 80.

Jika skor tes hasil belajar PKn murid sebelum perlakuan (pretest)
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor

frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada table 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar PKn
Murid Kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat | Sebelum diberikan

Perlakuan { Treatment) atau Pretest

a5

'NOT  Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0-54 Sangat Rendah fi 24
2 [ 356 Rendah 8 32
i 63-79 Suedanyg 10 40
4 80-89 Tinggi 1 4
L =




50 90-100 Sangat Tinggi 0 0

=

JUMLAH 25 100

I
Sumber: Hasil olah hasil belajar murid tahun 2022

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat digambarkan hahwa
dari 25 murid kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat | vang hasil Pretest,
pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar PKn dalam kategori sangat
rendah dengan skor rata-rata 60,8 dari skor ideal 100, Dengan
karakteristik kategori sangal rendah - rendah menempati skor 0-64
sebanyak 14 frekuensi, kategori sedang — tinggi menempati skor 65-89
sebanyak 11 frekuensi dan kategori sangat tinggi menempati skor 900-

100 dengan frekueknsi 0.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar PPKn

murid sebelum perlakuan {Pretest) dapat dilihat pada table 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar PPEn Murid kelas IV SDI

Mallengken Bertingkat 1 Pada Pretest

Skor Katepori Frekuensi Presentase (%)
T0-100 Tuntas fi 24
0-69 Tidak Tuntas 19 76
JUMLAH 23 [0

Sumber: Hasil olah hasil belajar murid tahun 2022

36




S

.

Berdasarkan table 4.3 sebelum perlakuan (Pretest) dapat

digambarkan bahwa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 6 murid

dari jumlah keseluruhan 25 murid dengan persentase 24% sedangkan

vang tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 murid dari jumlah

keseluruhan 25 murid dengan persentase 76%.

b. Tingkat Prestasi Belajar PPKN pada kelas Eksperimen setelah diberikan

perfakuan( Treatment) atay postest

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar PKn murid kelas

IV SDI Mallengkeri Bertingkat | setelah diberikan perlakuan atau postiest.

Tabel 4.4 Deskripsi Skor Prestasi Belajar PKnMurid Kelas [V SDI

Mallengkeri Bertingkat 1 Setelah diberikan Perlakuan (Treatment) atau

e

Postresi.
Statistik Deskripuf Nilai Statistik
Banyaknya Sampel 25
Nilai Tertinggi S0
Nilai Terendah 5
Skor Ideal 100
Rentang Skor 25
Skor Rata-rata 76,8 |
Standar Deviasi . TE.6
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rats skor hasil
belajur pendidikan kewarganegaraan murid vang diajarkan dengan
menggunakan model Inquiry Discoveri Leaming adalah 76,8 dari skor
wdeal 100. Skor tertinggi vang dicapai murid adalah 90. Dan skor
terendah adalah 635, dengan standar deviasi 78,6 vang berarti bahwa skor
hasil belajar PPKN murid pada postiest di SDI Mallengkeri Bertingkat |

terbesar dari skor terendah 635 sampai pada skor tertinggi 90,

Jika skor tes hasil belajar PKn murid yang diajarkan dengan
menggunakan metode Inquiri Discoveri Learning dikelompokkan ke
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan

persentase yang ditunjukkan pada table 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Skor Prestasi Belajar PKn
Murid Kelas [V SDI Mallengkeri Bertingkat | Setelah diberikan

Perlakuan (Treatment) atau Postiest.

NO | Skor Katepori Frekuensi Persentase
1 {1-54 Sangat Rendah 0 0
2 55-6d Rendah | ] 0
3 | 65-79 Sedang 10 40
4 | B0-89 Tinggi 14 56
5 1 90100 | Sangat Tinggi | "
[ [JUMLAH R 25 100
I .

“Sumber: Hasil olah hasil belajar murid tahun 2022
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Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa
dan 25 mund kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat | vang dijadikan
sampel penelitian Posttest, pada umumnya memiliki tngkat hasil belajar
PEn dalam kategon sangat rendah dengan skor rata-rata 76.8 dari skor
tdeal 100. Dengan karekteristik sangat rendah - rendah menempati skor
{(-64. sedang-tinggi menempati skor 63-89 sebanvak 24 frekuensi dan

untuk kategori sangat tinggi menempati skor 90-100 hanya | frekuensi,

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar PKn
murid setelah perlakuan (Posttest) dengan menggunakan metode Inguiry

[Mscovery Learning dapat dilihat pada table 4.6 berikut

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar PRKn Munid kelas IV SDI

Mallengekri Bertingkat | Seciclah diberikan Perlakuan (Treatment ) atau

Posttest
Skor Kategon Frekuens: Presentase (%)
0100 | Tuntas 23 92
|
0-69 Tidak Tuntas 2 B
JUMLAH 25 100

Sumber: Hasil olah hasil belajar mund tahun 2022

Berdasarkan table 4.6 setelah perlakuan (Posttest) dengan
menggunakan model Inguiry Discoven Learming dapat digambarkan
bahwa vang telah mencapai ketuntasan sebanyak 23 murid dari jumlah

keseluruhan 25 murid dengan persentase 92% sedangkan vang tidak
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mencapai ketuntasan belajar sebanyak 2 murid dari jumlah keseluruhan 2
- murid dengan persentase 8%, Apabila table 4.6 dikaitkan dengan
indicator ketuntasan hasil belajar murid maka dapat dissimpulkan bahwa
hasil belajar PPKN murid kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat 1 setelah
diterapkan dengan menggunakan metode Inquiry Discoveri Learning

sudah memenuhi indicator ketuntasan hasil belajar secara klasikal.

d. Perbandingan tingkat hasil belajar murid kelas Eksperimen dengan
menggunakan model Inquiry Discovery Learning dengan menggunakan model
Inquiry Discovery Learning antara denpan atau tidak menggunakan model
Inquiry Discovery Learning

Dari pembahasan di atas, apabila disajikan dengan table dapa dilihat
jelas perbedaan hasil belajar murid sebelum dilaksanakan perlakuan (Pretest)
dan setelah dilaksanakan perlakuan (Posttest) pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode Inquiry Discoveri Learning antara tidak menggunakan
metode inguri discoveri leaming vang ditunjukkan Tabel 4.7 berikut ini-

Tabel 4.7 Distribusi Hasil Belajar Murid Pretest dan Posttes; SDI

Mallengkeri Bertingkat 1.

Statistik Nilai Statistik
Pretest - Postest
[ Ukuran Sampel | 25 25
Skor Teninggi 80 )
| Skor Terendah 40 ol
1 —
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| Skor Ideal 100 = 100
Rentang Skor 40 20
 Skor Rata-rata | 51,78 TS -
Standar Deviasi | 52.4 754

Sumber: Hasil olah seluruh hasil belajar murid 2022

Dari table 4.7 di atas digambarkan bahwa skor tertinggi hasil
Pretest pada kelas yang menggunakan metode Inquiry Discoveri

Leamning dalam pembelajaran

dan yang tidak menggunakan model Inguiry Discoveri Learning
dalam pembelajaran belum mencapai skor ideal. Sementara pada hasil
Posttest, pada kelas yang menggunakan model Inquiry Discoven
Leaming dalam pembelajaran skor tertinggi mencapal skor ideal dan
pada kelas yang tidak menngunakan model Inguiry Discoveri Learning
dalam pembelajaran skor tertinggi belum mencapai skor maksimal atau

skor ideal,

Rata-rata hasil pretest pada murid kelas IV SDI Mallengkeri
Bertingkat 1 sebelum diberikan perlakuan memiliki hasil Rata-rata
yaitu 51,78 dari jumalah 25 murid dan hasil Rata-rata postest setelah
diberikan perlakuan memiliki hasil rata-rata 71.5 dari 75 jumlah murid..
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PPKN murid dengan
menggunakan model Inguiry Discoveri Leaming lebih baik daripada

tidak menggunakan metode Inquiry Discoveri Leaming.
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Berikut grafik pretest dan postest prestasi belajar SDI

Mallengkeri Bertingkat 1,

Postest
I I =]
Sangat Rendak Sedang Tinggl  Sangat Tinggi
Rendah
W Frekugnsi

Z. Pengujian Hipotesis

Pada bagian terdahulu 1elsh dikemukakan bahwa untuk menguji
hipotesis digunakan rumus korelasi product moment.

Tabel 4.8 Data Hasil Penelitian Pengaruh Metode Inguiry Discoveri
Leaming dengan Hasil Belajar PKn Murid Kelas 1V SDI Mallengkeri

Bertingkar 1.

l Kode Sampel ' Pengaruh | Prestasi Belajar
ol 40 ‘[ 63
e hr:——| B T—

a2




03 65 75
e 60 63
03 65 &0
[ 40 RO
07 6} RO
08 75 75
09 60 70
10 50) §3
11 50 )
12 70l &3
13 61 85
14 60 85
15 63 75
16 70 80
17 50 83
18 () 73
19 T0 75
20 43 &l
21 fi() &S
22 63 B3
3 75 RO
24 R} RO
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25

63

0

Tabel 4.5 dapat ditindak lanjuti guna mencari Koefisien Korelasi

antara Pengaruh Metode sebagai variable X terhadap hasil belajar PKn

murid kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat 1 sebagai variable Y.

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Diata Hasil Penelitian Pengaruh Metode

dan Prestasi Belajar PPKN Murid kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat

i

Kode X Y X ¥ XY
Sampel

0l 40 63 1600 4225 2600
02 bl 70 3600 4900 4200
03 63 75 4225 5625 4875
04 il 63 3600 4225 3900
03 b3 RO 4225 6400 5200
06 40 B0 1600 6400 3200
07 60 [ 3600 6400 4800
08 74 75 5625 5625 5625
09 60 70 3600 4900 4200
10 50 83 2500 7225 4250

I 30 i) 2500 8100 4500

12 70 85 4900 7225 5950




13 i) g3 3600 7225 5100
14 60 85 3600 | 7225 5100
5 65 75 4225 5623 4875
16 70 &0 4900 6400 5600
17 50 #3 2500 7228 4250
18 il 75 3600 5625 4500
19 70 75 4900 5625 5250
50 45 R0 | 2025 | 6400 | 3600
21 60 83 3600 7225 5100
22 65 83 4275 7225 5525
23 75 80 5625 6400 6000
24 RO RO 6400 6400 6400
25 (i) 0 4225 4 4550

= | I¥= | TX= | 57= | Exu=

1520 1960 | 95000 | 154750 | 1419150

Berdasurkan hasil dari perhitungan pada tabel diatas, dapat

diketahui sebagai berikut:
N =235
¥x=1520
Yy =1960
Y X =95000

a5




¥ Y*=154750

Yxv = 1419150
Yix)' =2310400
¥ (¥)'=3841600

Selanjutnya, dapat dicari koefisien antara variebel X dan Y
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus

sebagai berikut

n XY - (ENE)

E'_Wﬁz_‘TF’*TT’x— LY - (7

25 X 1419150 — ( 1520 ) { 1960)

V(25X 95000 — 2310400 ,/{ 25 X 154750 — 3841600 —

35478750 = 2979200

ﬁﬁiﬁﬂ{li 127150)

32499550
Jﬁm

32499550
FIHTIT

=774

afb




Hasil analisis data memperlihatkan bahwa dari  siswa vang
menjadi sampel penelitian. maka diperoleh nilai r terhitung sebesar

7.6,

Untuk mengetahoi nilai pengujian hipotesis maka penelitian
maka nilai r hiteng dibandingkan dengan nilai r rabel pada taraf 5%.

Kriteria ketuntasan hipotesis adalah sebagai berikut:

Apabila nilai r hifung lebih besar dari pada r tabel maka hoptesis
diterima

Apabila nilai r hitung lebih kecil pada r tabel maka hipotesis
ditolak

- Nilai yang digunakan sebagai pembanding vaitu diketahui dengan
cara mencan nilai yang berada pada titik pertemuan antara

kepercayaan 5% dan N:25

Diketahui nilai nilar N = 25 dan nilai koefisien antara item antara
item | dengan skor total adalah sebesar 0,776 atau r hitung = 77,6
dengan sig = 0.041 dengan signifikan 3 % pada distribusi nilai r tabel
product moment maka ditemukan r tabel 0,396, Oleh karena itu nilai ¢
hitung 77.6 > r tabel 0,396 dengan nilai sig 0,041 < 0,05, maka

berdasarkan keputusan dalam analisis korelasi antar ftem 1 dengan skor

adalah valid

Setelah nifai-nilai dihubungkan berdasarkan analisis data diatas,

maka terlihat hahwa nilai olah data Pengaruh Model dengan Hasil
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Belajar PPKN murid Kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat 1 adalah

77.8.

Hal ini membuktikan bahwa nilai analisis data lebih baik atau lebih
besar dari pada nilai » tabe! |, maka hipotesis vang diajukan dalam
penelitian ini diterima dan terdapat hubungan antara Pengaruh Metode
Inguiry Discoveri Learmning dengan Hasil Belajar PKn murid kelas TV
SDI Mallengkeri Bertingkat 1| denpan hasil olahan data dani nilai
hubungan Pengaruh Model Inquiry Discoveri Learning dengan Prestasi

Belajar PKn dengan nilai 77.6.

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Pembahasan dan hasil penelitian di SDI Mallengkeri Bertingkat | meliputi:

Aktifitas Siswa

Aktifitas siswa sebelum dilaksanakan model pembelajaran discovery
Inguiry dapat dilihat dari tingkat perhatian siswa yang cenderung menurun dan
kurang bersemangat dalam memperhatikan pelajaran seperti banyak siswa
yang bermain dan menganggu teman satu sama lain ketika pembelajaran
berlangsung itu diakibatkan karena pembelajaran yang menoton kepada guru
dan  penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan sctelah
diterapkannya model pembelajaran discovery Inguiry dapal dilihat dengan
Jelas perhatian siswa akan pembelajaran semakin meningkat, motivasi dan

semangat akan pembelajaran semakin bagus karena pembelajaran diseling




dengan games sehingga memacu perhatian siswa untuk lebih fokus dalam
pembelajaran sehingga indikator keberhasilan siswa dapat tercapai.

2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar sendiri tideak dapa dipisahkan dan kegiman belajar,
karena belajar merupakan suatu proses sedangkan prestasi belajar adalah
hasil dari proses pembelajaran tersebut. Prestasi belajar tampak sebagai
bagian dari terjadinya perubahan tingkah laku dari murid yang dapat diamati

dan diukur dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan.

Prestasi belajar adalah indikator terpenting dalam mengukur seberapa
jauh pemahaman siswa dalam pembelajaran. Prestasi belajar sendini pada
umumnya dinyaiakan dalam angka atau huruf dimana dapat dilihat peningkat
prestasi belajar siswa, Dengan pemilihan moedel pembelajaran vang tepat
dalam kelas akan menmingkatkan prestasi belajar siswa sehingga tercapainnya
indikator keberhasilan siswa didalam kelas. Pada proses penelitian vang
dilakukan di SD1 Mallengkenn Bertingkat 1 peneliti memilih model
pembelsjaran discovery Inquiry dimana model pembelajaran discovery ini
adalah model pembelajaran yang berpusat kepada siswa untuk mencari dan

menemukan sendin sehingga mencipkan pembelajaran vang lebih bermakna,

Berdasarkan pada hasil penelitian  vang  telah  diuraikan  pada
pembelajaran vang menggunakan metode Inguiry Discoveri Learning dan tidak
menggunakan metode Inguiry [hscoveri Learming akan diuraikan pembahasan

hasil penelitian yang meliputi:
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Terdapat perbedaan husil belajar murid yang di beri perlakuan dengan
murid yang tidak diberi perlakuan

Terdapat peningkatan hasil belajar murid setelah menggunakan model
discoveri Inquiry learning, menunjukkan bahwa terdapat 23 murid atau
92% murid yang mencapai ketuntasan belajar, namun sebelum diberikan
perlakuan hanya 6 murid yang mencapai ketuntasan dengan persentasc
24%, Hal im berarti dengan menggunakan model inguiry discoveri

learning dapat membantu murid dalam mencapai nilai ketuntasan.




BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN

A, SIMPULAN
Discoveri Learning terhadap hasil belajar PKn murid kelas 1V SDN Romang
Polong Kecamatan Somba Opa Kabupaten Gowa dapat disimpulkan:

I. Pengaruh dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metodesangat
membantu proses belajar mengajar murid tercapai sesuai dengan tujuan, Awalnya
banyak murid yang memiliki skor dibawah rata-rata tetapi sctelah penggunaan
metode Inquin Discoven Leaming skor diatas rata-rata hasil belajar.

2. Prestasi belajar murid di SDI Mallengkeri Bertingkat | dengan rata-rata 51,78
sebelum di beri perlakuan dan setelah diberi perlakuan 71.5 , maka demikian hasil
belajar muri yang diperoleh sudah lebih baik dari sebelumnya. Dengan adanya
perubazhan semangal belajar murid semakin bertambah dan rasa ingin tahu murid
pun bertambah,

3. Motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran PKn murid kelas IV SDI
Mallengkeri Bertingkat | menunjukkan adanya hubungan yang ditunjukkan oleh
nilai r hitung sebesar 77,6 vang tergolong berada pada korelasi  kuat™, dengan
melihat tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti mengajukan saran
atau rekomendasisebapai berikut:

I. Bagi Guru. dapat memilih model dalam menerapkan proses belajar karena bisa

meningkatkan hasil belajar murid.
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. Bagi murid, agar meningkatkan keaktifan dalam kelas sebab keaktifan murid
sangal penting dalam mendukung keberhasilan belajar di sekolah, murid harus
membangun kesadaran diri. murid harus memiliki tanggung jawab terhadap diri
sendiri dan kelompoknya. murid harus bisa mengungkapkan pendapatnva didalam
kegiatan pembelajaran

- Bagi peneliti selanjutnya, agar diadakan penelitian lanjutan dengan cakupan materi
yang lebih luas dan memadukan beberapa model pembelajaran yang dapai
meningkatkan hasil belajar murid karena dalam penelitian perlu discmpurnakan

kembali bagaimana teknis dan kesiapan dalam penerapan model kepada murid

dalam menerima pelajaran dengan suasana kelas yang berbeda,
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